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Abstrak

Flu biasa atau batuk pilek adalah jenis Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yang sangat umum di
masyarakat. Swamedikasi merupakan upaya pengobatan yang dilakukan sendiri, biasanya dilakukan untuk
mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit ringan yang banyak dialami masyarakat, seperti demam, nyeri, pusing,
batuk, influenza, sakit maag, cacingan, diare, penyakit kulit dan lain-lain. Obat-obatan yang umumnya digunakan
untuk swamedikasi dikenal sebagai obat tanpa resep atau obat bebas. Obat bebas ini dapat diperoleh di berbagai
tempat seperti warung, apotek, dan supermarket. Sementara itu, obat-obatan yang harus diperoleh melalui resep
dokter disebut obat resep. Edukasi kepada masyarakat, khususnya siswa di Sekolah Kami, menjadi sangat penting
untuk memastikan mereka memiliki pemahaman yang benar tentang penggunaan obat, mampu menyaring
informasi yang valid, dan tidak terpengaruh oleh promosi obat yang menyesatkan. Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa-
siswi di Sekolah Kami. Peserta kegiatan ini adalah siswa SD kelas 1 sampai SD kelas 6 dan siswa SMP kelas 1
sampai SMP kelas 3 Setelah kegiatan penyuluhan dilakukan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan rata-rata 91,4% responden berhasil menjawab soal dengan benar. Hasil kegiatan ini
memperlihatkan bahwa edukasi dapat berdampak positif pada pengetahuan siswa-siswi tentang kesehatan,
terutama dalam mengenali penyakit umum seperti batuk pilek serta meningkatkan literasi kesehatan siswa dan
membantu mereka melakukan swamedikasi yang aman.

Kata Kkunci: Batuk, Flu, Swamedikasi
Abstract

Common flu or cough and cold is a type of Acute Respiratory Infection (ARI) that is very common in society.
Self-medication is a self-medication effort, usually done to overcome complaints and minor illnesses that are
widely experienced by the community, such as fever, pain, dizziness, cough, influenza, stomach ulcers, worms,
diarrhea, skin diseases and others. Medicines that are generally used for self-medication are known as non-
prescription drugs or over-the-counter drugs. These over-the-counter drugs can be obtained in various places
such as stalls, pharmacies, and supermarkets. Meanwhile, medicines that must be obtained through a doctor's
prescription are called prescription drugs. Education for the community, especially students at Our School, is very
important to ensure that they have a correct understanding of drug use, are able to filter valid information, and
are not influenced by misleading drug promotions. The method used in this community service activity is
counseling, which aims to increase the understanding and awareness of students at Our School. Participants in
this activity were elementary school students from grades 1 to 6 and junior high school students from grades I to
3. After the counseling activity was carried out, the post-test results showed a significant increase, with an average
of 91.4% of respondents successfully answering the questions correctly. The results of this activity show that
education can have a positive impact on students' knowledge of health, especially in recognizing common diseases
such as coughs and colds as well as increasing students' health literacy and helping them carry out safe self-
medication.
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1. PENDAHULUAN

Flu biasa atau batuk pilek adalah jenis Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yang sangat
umum di masyarakat. Masyarakat umumnya dapat mengenali sendiri gejala khas flu, salesma atau
batuk-pilek yang khas seperti pilek atau hidung berair (rhinorrhoea), hidung tersumbat, sakit
tenggorokan, dan sakit kepala. Pada tahap awal infeksi, gejala flu seringkali disertai demam ringan,
nyeri otot, dan kelelahan. Sebagian besar kasus flu atau batuk pilek (90%) disebabkan oleh virus saluran
pernapasan, terutama rhinovirus, dan gejala ini umumnya akan mereda sendiri seiring waktu,
bergantung pada daya tahan tubuh penderitanya (Gitawati, 2014). Pengobatan batuk meliputi terapi non
farmakologi dan farmakologi. Terapi non farmakologi meliputi terapi minum banyak cairan seperti air,
sari buah, menghentikan kebiasaan merokok, menghindari makanan yang mengiritasi tenggorokan,
madu dan tablet hisap pelega, menghirup uap air panas, dan mengonsumsi obat-obatan yang terbuat dari
tanaman herbal (Sari et al., 2022). Pemberian obat batuk digunakan untuk meredakan sementara gejala
infeksi saluran pernapasan termasuk pilek, hidung tersumbat, batuk dan demam (Hari et al., 2024).

Swamedikasi adalah upaya pengobatan yang dilakukan sendiri, biasanya dilakukan untuk
mengatasi keluhan dan penyakit ringan yang umum terjadi di masyarakat, seperti demam, nyeri, pusing,
batuk, influenza, sakit maag, cacingan, diare, penyakit kulit dan lain-lain. World Health Organization
(WHO) menjelaskan bahwa praktik swamedikasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: faktor
sosial ekonomi, gaya hidup, kemudahan memperoleh produk obat, faktor kesehatan lingkungan, dan
ketersediaan produk (Subashini & Udayanga, 2020). Beberapa alasan mengapa swamedikasi dipilih
antara lain karena biaya konsultasi ke dokter yang cukup tinggi dan terbatasnya fasilitas kesehatan,
terutama di daerah terpencil. Pengobatan mandiri untuk penyakit ringan umumnya melibatkan
penggunaan obat bebas, obat bebas terbatas, hingga obat tradisional, tanpa intervensi dari tenaga medis
(Maharani et al., 2024).

Obat-obatan adalah komponen penting dalam upaya perawatan kesehatan untuk menghilangkan
gejala suatu penyakit, mencegah timbulnya penyakit, dan menyembuhkan penyakit. Pengobatan sendiri
adalah penggunaan obat oleh masyarakat untuk tujuan pengobatan sakit ringan (minor illnesses), tanpa
memerlukan resep dokter (Restiyono, 2016). Obat-obatan yang biasanya digunakan dalam swamedikasi
dikenal sebagai obat bebas atau obat yang tidak memerlukan resep dokter. Obat bebas ini dapat diperoleh
di berbagai tempat seperti warung, apotek, dan supermarket. Sementara itu, obat-obatan yang harus
diperoleh melalui resep dokter disebut obat resep (Efayanti et al., 2019).

Masyawakat Indonesia seringkali dalam melakukan swamedikasi tidak hanya menggunakan obat
bebas tetapi juga menggunakan obat keras yang seharusnya diresepkan oleh dokter. Jika swamedikasi
dilakukan secara tidak tepat dan tanpa informasi yang memadai, hal ini berisiko mengakibatkan tujuan
pengobatan tidak akan tercapai. Oleh karena itu, swamedikasi idealnya dilakukan di bawah pengawasan
supervise dan pembinaan dari tenaga kefarmasian (Kemenkes RI, 2020).

Praktik swamedikasi memiliki sejumlah keuntungan, diantaranya adalah keamanan jika obat
digunakan sesuai aturan, dapat meredekan keluhan secara efektif, penghematan biaya dan waktu, serta
berperan penting dalam pengambilan keputusan terapi. Sebaliknya, swamedikasi juga memiliki
kerugian, terutama jika pengguna tidak mematuhi aturan penggunaan obat yang dapat berdampak buruk
dan membahayakan kesehatan. Swamedikasi dapat dilaksanakan secara aman, efektif, terjangkau, dan
rasional, masyarakat harus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan edukasi
pengobatan swamedikasi (Manihuruk et al., 2024).

Swamedikasi harus dilakukan sesuai dengan jenis penyakit yang dialami dengan memenuhi
prinsip-prinsip penggunaan obat yang rasional. Hal ini mencakup ketepatan dalam indikasi, petunjuk
penggunaan obat, pemilihan obat, dan dosis obat yang diberikan. Perlu memperhatikan waspada efek
samping, tidak adanya kontraindikasi, tidak adanya interaksi obat, dan tidak adanya polifarmasi.
Kenyataannya, masih sering terjadi kesalahan dalam swamedikasi, terutama dalam penggunaan obat
dan dosis obat yang tidak akurat. Jika kesalahan ini berlangsung dalam jangka waktu yang lama,
dikhawatirkan akan menimbulkan risiko kesehatan (Wulandari & Ahmad, 2020).

Swamedikasi yang tepat dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam mendukung upaya
menjaga kesehatan, tetapi jika dilakukan secara tidak tepat tepat tindakan ini berisiko menimbulkan
sejumlah masalah, seperti efek samping dari obat yang dikonsumsi, kegagalan dalam menyembuhkan
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penyakit, munculnya penyakit baru, atau terjadinya kesalahan dalam penggunaan obat (medication
error). Kesalahan-kesalahan tersebut umumnya disebabkan karena keterbatasan pengetahuan
masyarakat mengenai obat dan cara penggunaanya (Kemenkes RI, 2020).

Banyaknya iklan obat yang beredar di televisi, seringkali tidak memenuhi ketentuan periklanan,
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman di masyarakat mengenai penggunaan obat dalam tindakan
swamedikasi (Adawiyah et al., 2017). Masyarakat mendapatkan informasi tentang obat dari berbagai
sumber tetapi informasi tersebut tidak selalu akurat atau netral. Kondisi ini semakin mengkhawatirkan
karena kurangnya literasi kesehatan di masyarakat, terutama di kalangan remaja dan pelajar yang
menjadi bagian dari generasi penerus bangsa.

Edukasi kepada masyarakat, khususnya siswa di Sekolah Kami, menjadi sangat penting untuk
memastikan mereka memiliki pemahaman yang benar tentang penggunaan obat, mampu menyaring
informasi yang valid, dan tidak terpengaruh oleh promosi obat yang menyesatkan. Lingkungan sekolah
merupakan tempat strategis untuk memberikan edukasi, karena siswa tidak hanya dapat
mengaplikasikan ilmu tersebut untuk dirinya sendiri tetapi juga berperan sebagai agen perubahan di
tengah keluarga dan komunitasnya. Dengan memberikan informasi yang benar melalui pendampingan
oleh tenaga kesehatan dan sumber terpercaya, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membentuk
generasi muda yang lebih cerdas dan kritis dalam memahami pengobatan mandiri yang aman dan efektif.

2. METODE

Tempat pelaksanaan kegiatan akan dilakukan di Sekolah Kami, yang berlokasi di Kelurahan
Bintara Jaya, Kecamatan Bekasi Barat, Kota Bekasi, Jawa Barat. Kegiatan berlangsung pada hari Senin,
6 November 2023 pukul 07.00-12.00 WIB. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
melalui penyuluhan yang dilaksanakan secara langsung kepada siswa-siswi dan guru Sekolah Kami.
Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi beberapa tahapan yang dirancang untuk memastikan keberhasilan
penyuluhan. Tahap pertama adalah pre-test, bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa-siswi
Sekolah Kami mengenai materi yang akan disampaikan, yaitu terkait batuk pilek dan penggolongan
obat. Pre-test ini dilakukan sebelum dimulainya sesi penyuluhan. Jumlah soal dalam kuesioner pre-test
ini berjumlah 5 soal yang mencakup poin-poin penting dari materi yang akan dijelaskan selama kegiatan.
Tahap kedua adalah pelaksanaan penyuluhan yang diberikan oleh tim penyuluh yang terdiri dari dosen
Program Studi Farmasi, Universitas Binawan. Penyuluhan ini mencakup pemaparan materi tentang
batuk pilek dan informasi mengenai penggolongan obat yang dapat digunakan dalam swamedikasi.
Tahap terakhir adalah post-test, yang dilakukan setelah penyuluhan selesai dengan tujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana tingkat pemahaman siswa-siswi tentang batuk pilek dan penggolongan obat.
Jumlah soal dalam kuesioner post-test ini sama-sama berjumlah 5 soal dengan soal yang sama pada soal
pre-test, dan berisikan materi yang telah disampaikan oleh tim penyuluh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan edukasi kesehatan tentang swamedikasi batuk pilek mendapatkan tanggapan yang
positif dari peserta, yang berasal dari berbagai jenjang pendidikan dan rentang usia. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode yang menarik seperti video animasi dan presentasi PowerPoint mampu
menjangkau audiens yang heterogen. Video animasi memberikan visualisasi yang jelas dan sederhana,
sehingga peserta, terutama siswa SD kelas rendah, lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Sedangkan presentasi PowerPoint mendukung penjelasan yang lebih terstruktur dan sistematis, sehingga
relevan bagi siswa SMP yang lebih mampu memahami konsep yang kompleks.

Peserta kegiatan ini berasal dari jenjang pendidikan yang beragam, yaitu siswa SD kelas 1
sampai SD kelas 6 dan siswa SMP kelas 1 sampai SMP kelas 3, dengan usia rata-rata berkisar antara 7
hingga 15 tahun. Rentang usia ini memberikan tantangan tersendiri dalam penyampaian materi,
sehingga penggunaan media seperti video animasi dan presentasi power point dirancang agar relevan
dan menarik bagi semua kelompok usia tersebut. Pemberian edukasi kesehatan melalui penggunaan
video telah terbukti sebagai cara efektif dalam meningkatkan pengetahuan (Surtimanah et al., 2020).
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Edukasi merupakan proses memberikan pengetahuan dan keterampilan melalui pembelajaran,
sehingga sasaran memperoleh pemahaman dan dapat bertindak sesuai harapan. Edukasi bertujuan untuk
mengubah dari tidak mengerti menjadi memahami, serta mampu menangani kesehatan diri secara
mandiri (Pambudi, 2022).

Edukasi diberikan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan peserta dan membantu mereka
tetap tenag saat menghadapi batuk pilek. Peserta memberikan respon yang positif terhadap kegiatan
edukasi ini, dengan menunjukkan keaktifan dalam diskusi karena batuk pilek merupakan penyakit yang
sering dialami oleh anak-anak. Selain itu, ada juga siswa yang berbagi pengalaman pribadi, seperti jenis
obat yang pernah mereka gunakan saat mengalami gejala flu. Respons positif ini menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga terlibat aktif dalam memahami materi edukasi. Evaluasi
dilakukan kepada peserta dengan mengkonfirmasi pemahaman mereka mengenai edukasi swamedikasi
batuk pilek, baik sebelum maupun setelah pelaksanaan edukasi.

Dari segi partisipasi, siswa menunjukkan keaktifan dalam diskusi, yang mengindikasikan bahwa
materi yang disampaikan relevan dengan pengalaman keseharian mereka. Batuk pilek sebagai topik
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak-anak mempermudah peserta untuk menghubungkan
materi edukasi dengan pengalaman pribadi mereka. Beberapa siswa bahkan berbagi informasi mengenai
pengobatan yang pernah digunakan, yang memperlihatkan tingkat kesadaran awal mereka tentang
kesehatan.

Kegiatan ini juga melibatkan pengukuran tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
edukasi melalui pre-test dan post-test. Hasil pengukuran pada Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata
54,8% responden mampu menjawab soal pre-test dengan benar, yang mencerminkan bahwa pemahaman
awal mereka terhadap materi masih memerlukan peningkatan. Namun, setelah pelaksanaan penyuluhan,
hasil post-test menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, dengan rata-rata 91,4% responden
berhasil menjawab soal dengan benar. Peningkatan ini mengindikasikan keberhasilan kegiatan edukasi
dalam meningkatkan pengetahuan siswa-siswi secara efektif, sekaligus menunjukkan bahwa pendekatan
yang digunakan dalam kegiatan ini relevan dan efisien untuk meningkatkan literasi kesehatan peserta.

Proses evaluasi yang dilakukan sebelum dan setelah pelaksanaan edukasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap swamedikasi batuk pilek. Sebelum edukasi, sebagian besar
peserta memiliki pemahaman yang terbatas tentang cara menangani gejala batuk pilek secara mandiri.
Setelah edukasi, peserta mampu menjelaskan langkah-langkah yang benar dalam swamedikasi,
termasuk penggunaan obat-obatan bebas sesuai aturan, pentingnya menjaga asupan cairan, serta kapan
harus berkonsultasi ke dokter jika gejala memburuk.
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Gambar 2. Hasil Presentase Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta
mengenai pentingnya swamedikasi yang tepat untuk batuk pilek, serta memupuk kepercayaan diri
mereka dalam menjaga kesehatan diri secara mandiri. Hasil ini mendukung pentingnya pengembangan
materi edukasi yang relevan dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi tentang pengobatan batuk pilek dan swamedikasi di Sekolah Kami berhasil
meningkatkan pengetahuan siswa, terlihat dari peningkatan skor pre-test (54,8%) menjadi (91,4%) pada
post-test. Edukasi yang menggunakan media video animasi dan presentasi power point efektif dalam
menjangkau berbagai jenjang usia siswa. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan aktif berdiskusi,
membuktikan bahwa mereka tidak hanya memahami, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan yang
diberikan. Kegiatan ini penting untuk meningkatkan literasi kesehatan siswa dan membantu mereka
melakukan swamedikasi yang aman.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian masyarakat menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak Sekolah Kami atas
dukungan serta kerja sama yang diberikan dalam mendukung keberhasilan kegiatan ini. Ucapan terima
kasih juga kepada seluruh anggota tim pengabdian masyarakat yang telah bekerja keras, berdedikasi,
dan berkolaborasi dengan baik dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan.
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